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HUBUNGAN ANTARA PEER ATTACHMENT DENGAN STUDENT ENGANGEMENT
PADA SANTRI SEKOLAH MENENGAH ATAS DAYAH TERPADU INSHAFUDDIN
BANDA ACEH

ABSTRAK

Santri yang menjalin hubungan baik dengan teman-temannya merasa lebih nyaman
dan didukung, yang meningkatkan motivasi mereka untuk berpartisipasi dalam
kegiatan sekolahxKeterikatan dengan teman sebaya, yang ditandai dengan saling
memahami dan menghargai, merupakan faktor yang mempengaruhi dalam
meningkatkan student engagement. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubtingan antara peer attachment dengan student engagement pada santri Sekolah
Menengah Atas Dayah Terpadu Inshafuddin Banda Aceh. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi. Jumlah populasi
sebanyak 150 santri dengan jumlah sampel sebanyak 105 santri. Pengambilan
sampel menggunakan teknik proportional stratified random sampling. Instrumen
yang digunakan pada penelitian-ini yaitu skala peer attachment dan skala student
engangement. Analisis data dilakukan dengan teknik korelasi pearson product
moment. Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,318
dengan nilai signifikansi‘(p) sebesar 0,001 (p </0,05)/sehingga hipotesis yang di
ajukan.di dalam penelitian, ini di terima. Hal tersebut menunjukkan adanya
hubungan positif yang sangatisignifikan antara peer attachment dengan student
engagement yang artinya semakintinggiqeer attachment maka semakin tinggi pula
student engagement. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah peer attachment maka
semakin rendah pula student,engagement, pada santri SMA Dayah Terpadu
Inshafuddin Banda Aceh:

Kata kunci:Peer attachment, Student engagement, Santri, Pesantren
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PEER ATTACHMENT AND
STUDENT ENGAGEMENT IN HIGH SCHOOL STUDENTS OF
INTEGRATED DAYAH INSHAFUDDIN BANDA ACEH

ABSTRACT

Students who establish good relationships with their peers feel more comfortable
and supported, which increases their motivation to participate in school activities.
Attachment with peers, which is characterized by mutual understanding and
respect; is an influential factor in increasing student engagement..The purpose of
this study was to determine the relationship between peer attachment and student
engagement in high school students of Dayah Terpadu Inshafuddin Banda Aceh.
This research used a quantitative approach with a correlation method. The
population was 150 students with a sample size of 105 students. The sampling used
proportional stratified random.sampling technique. The instruments used in this
study are the peer attachment scale and the student engagement scale. Data
analysis was carried out using Pearson product moment correlation technique. The
results showed a correlation coefficient,(r) of 0.818 with a/significance value (p) of
0.001 (p < 0.05) se thatithe hypothesis proposed.dn this'study was accepted. This
showed that there is_a wvery significant positive<relationship between peer
attachment and student ‘engagement, which means that the higher the peer
attachment, the higher the student engagement. Vice versa, the lower the peer
attachment, the lower the student engagement in high school students of Dayah
Terpadu Inshafuddin Banda Aceh.

Keywords: Peer attachmert, Student engagement, Student, Islamic Boarding
School
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki berbagali macam jenis lembaga pendidikan yang
memberikan kesempatan bagi setiap orang untuk memilih institusi yang tepat
dalam melanjutkan studi mereka."Salah satu tipe institusi,di Indonesia adalah
pesantren, yang memiliki peran sebagai pusat pembelajaran Islam. Dengan
populasi Muslim terbesar di seluruh dunia, pesantren sering kali menjadi pilihan
utama bagi masyarakat yang ingin mendalami pengetahuan mengenai agama
Islam (Kamila, 2017).

Berdasarkan UU No. 18 Tahua,2019 tentang Pesantren menjelaskan pondok
pesantren, dayah,surau, menasah, dan lembaga lain‘yang serupa adalah tempat
yang dibuat oleh orang-orang, yayasan, organisasi Islam, atau masyarakat untuk
belajar dan mengembangkan agama. L.embaga ini bertujuan untuk mengajarkan
kepercayaan dan ketaatan-kepada Altah;“membangun budi pekerti baik, serta
mengamalkan ajaran”istam dengan sikap‘rendah hati, toleransi, keseimbangan,
moderasi, dan ntlai-nilai positif lainnya dari bangsa Indonesia. Semua ini
dilakukan dengan cara mengajar, menyebarkan ajaran Islam, menjadi contoh
yang baik, dan memberdayakan masyarakat dalam kerangka Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan yang fokus pada pengajaran
ajaran Islam dan menyediakan asrama permanen sebagai tempat tinggal bagi

para santri. Pondok pesantren juga menawarkan model pembelajaran yang



berbeda dari sekolah umum. Beberapa pondok pesantren di Indonesia
menggabungkan sistem pendidikan modern dengan metode tradisional. Tujuan
dari pendekatan ini adalah untuk memperdalam pengetahuan agama, sambil
tetap memberikan pengetahuan.umum, kepada santri (Qomar, 2006).

Secara historis, pondok pesantren yang dikelola oleh masyarakat Indonesia
tumbuh dengan'berpegang pada niai-nilai budaya nasional (Hanurawan, 2005).
Kehidupan di pesantren biasanya mengajarkan santri untuk bersikap disiplin dan
menaati peraturan. Selain menekankan peningkatan kemampuan akademis,
pesantren juga menanamkan nilai-nilai moral dalam masyarakat. Dengan
demikian, proses belajar mengajar di pesantren diatur oleh berbagai aturan yang
harus dipatuhi oleh santri, sehingga perilakujdan norma-norma pesantren dapat
diimplementasikan dalam masyarakat.

Salah satunya adalah, Pondok Pesaniren Dayah Terpadu, Inshafuddin,
Pendidikan di Dayah Terpadu Inshafuddin mengikuti perkembangan pendidikan
pesantren modern dengan: menggunakan» kurikulum yang dirancang secara
bersama. Metode pembelajaran yang'digunakan adalah sistem salafiyah, di mana
para santri mempelajari Kitab-kitab kuning secara tradisional, menggunakan
metode wetonan/bandongan. Dalam metode ini, santri duduk melingkari
Teungku yang mengajar kitab. Sistem ini kadang-kadang dikombinasikan
dengan metode klasikal seperti yang digunakan di madrasah.

Selain mengguna metode wetonan/bandongan, pesantren ini juga
menerapkan diskusi dan seminar, di mana para santri berkumpul dalam

kelompok untuk melaksanakan halagah yang dipandu oleh Teungku. Santri



diharapkan bisa memahami berbagai ilmu agama, seperti figih, tauhid, akhlak
atau tasawuf, dan juga ilmu pendukung lainnya, seperti nahwu dan sharaf. Di
samping itu, mereka juga diberikan bekal ilmu tentang masyarakat, keterampilan
dalam berkhutbah, berdakwah,.dan keterampilan praktis lainnya. Selanjutnya,
terdapat pendidikan ekstrakurikuler di pesantrenini yang mencakup kegiatan
seperti: Kaligrafi, Seni Lukis, Seni Qiraat, Bahasa Arab dan Inggris, serta
Pramuka. Selain itu, santri juga diajari keterampilan komputer dan olahraga bela
diri.

Pesantren dipilin sebagai tempat tinggal dan belajar santri karena
menawarkan pendidikan umum dan agama yang mendalam. Tidak seperti
sekolah berbasis agama Seperti MTs atau MA yang mengajarkan pendidikan
agama selama 10,jam per minggu; Santti di pesantren‘’kembali ke pondok setelah
sekolah untuk terus belajar, mengajr."Di pesantren, antri juga diajarkan tentang
kecerdasan emosional dan spiritual, yang esensial untuk student engagement,
karena menunjukkan seberapa’fokus;“bahagia, usaha, dan komitmen mereka
dalam belajar (Skinner et al, ‘dalam"Handelsman et al, 2005). Menurut Reeve
(2005), semakin-santri terlibat dalam pembelajaran, maka semakin baik proses
belajar mereka. Student engagement dapat dikenali dari perilaku santri ketika
mereka berlatih, suasana positif saat belajar, dan keterlibatan aktif dalam
pembelajaran.

Student engagement adalah tingkat keterlibatan, partisipasi, dan antusiasme
santri dalam proses belajar mengajar dalam kegiatan sekolah. Student

engagement adalah hal penting yang mempengaruhi keberhasilan mereka dalam



belajar. Ketika santri ikut serta dengan aktif dalam belajar, baik secara perilaku,
emosi, maupun kognitif, ini akan berdampak positif pada prestasi mereka.
Menurut Reeve dan Tseng (2011), student engagement melibatkan perhatian,
usaha, ketekunan, minat, dan _semangat terhadap tugas belajar. Semakin aktif
keterlibatan santri, semakin baik cara mereka, belajar. Penelitian juga
menunjukkan, bahwa student engagement bisa dilihat dari tiga cara, yaitu
behavioral engagement (keterlibatan perilaku), emotional engagement
(keterlibatan emosional), dan cognitive engagement (keterlibatan kognitif).
keterlibatan emosional, dan keterlibatan kognitif. Santri yang aktif dalam belajar
biasanya memiliki prestasi akademik yang lebih baik. Selain itu, student
engagement juga ‘bisa membantu,mengurangi masalah emosi seperti marah,
cemas, dan bosan.

Studi menunjukkan=bahwa hubungan santri dengan sekolah mempunyai
dampak positif bagi santri. Keterlibatan ini meningkatkan kinerja akademik
(Utami & Kusdiyati, 2015), demokrasi-kelas (Ahmad et al. 2014), efikasi diri,
dan dukungan teman‘sebaya (Kholid; 2015). Lawson (2011) menemukan bahwa
santri yang terlibat dengan sekolahnya memiliki ntlai-akademik, ujian, dan
matrikulasi yang lebih tinggi dibandingkan santri yang tidak terlibat.

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa santri SMA dayah terpadu
inshafuddin. Hasil wawancara peneliti dengan beberapa responden tentang
student engangement sebagai berikut:

Cuplikan wawancara pertama:

“... Saya ingin ikut kegiatan didayah,contohnya diadakan perlombaan, tapi di
karenakan teman dekat saya tidak mau mengikuti kegiatan itu jadi saya juga ga mau



ikut juga kak, jadinya saya malas mengikutinya, mendingan saya tidur di asrama, karna
kalo gada teman dekat ga enak kak nanti gatau mau ngomong sama siapa,apalagi ada
kakak kakak letting jadi makin segan untuk ngomong, dan saya tipe orang pemalu kak
ga berani Jadi saya rasa kalau teman dekat saya ikut, saya akan lebih berani untuk
berpartisipasi..." (HM 17 tahun, 3 juli 2024)

Cuplikan wawancara kedua:

“...Kadang sayasingin ikut kegiatan ekstrakurikuler atau acara-acara yang di
adakan di dayahsatau sekolah, tapi saya merasa tidak ada yang benar-benar dekat
dengan saya di sini. Setiap kali ada acara, saya merasa canggung dan tidak tahu harus
berbicara”dengan siapa. Akhirnya, saya lebih sering .menarik diri dan tidak
berpartisipasi dalam kegiatan apapun, yauda kak saya4alani aja. gimana alurnya,
contohnya saya sibuk dengan kegiatan lain seperti mencuci piring, nyuci baju, kadang
bersihin lemari. kalau saja saya punya teman yang mendukung, mungkin saya akan
lebih termotivasi untuk terlibat dalam berbagai aktivitas."... ” (RM 17 tahun, 3 juli
2024)

Cuplikan wawancara ketiga:

“...Ketika saya pertama kali masuk dayah, saya tidak begitu dekat dengan siapa-
siapa, jadi saya tidak terlalu aktif dalam kegiatan kegiatan yang ada di dayah terpadu
inshafuddin. Namun, setelah saya'mulai berteman dekat dengan beberapa orang, saya
merasa lebih nyaman dan lebih-terlibat dalam kegiatan-kegiatan tersebut. Teman-
teman saya sangat mendukung, dan kami sering saling mengajak untuk ikut kegiatan
bersama. Itu membuat 'saya lebih bersemangat-untuk ikut serta dalam berbagai
aktivitas..."(NS 18 tahun, 3 juli.2024)

Berdasarkan hasil wawancara bahwa Kketerlibatan santri dayah terpadu
Inshafuddin dalam kegiatan sekolah sangat dipengaruhi oleh hubungan mereka
dengan teman sebaya. Santri yang merasa tidak memiliki teman dekat cenderung
merasa canggung dan-kesepian saat mengikuti kegiatan, Sehingga mereka lebih
sering sendiri dan kurang ikut dalam kegiatan di dayah, seperti ekstrakurikuler
atau acara sekolah. Namun, santri yang berhasil membangun hubungan yang
kuat dengan teman-temannya merasa lebih nyaman dan didukung, yang pada
gilirannya meningkatkan motivasi mereka untuk terlibat dalam berbagai
kegiatan sekolah. Keterikatan dengan teman sebaya terbukti menjadi faktor

penting dalam meningkatkan keterlibatan santri di dayah



Teman sebaya merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi student
engagement. Teman yang baik dapat memberikan perasaan nyaman kepada
santri ketika belajar (Arifani, 2018). Tidak hanya jumlah teman tetapi juga
kualitas persahabatan, seperti«'keramahan dan dukungan, mempengaruhi
keterlibatan santri® (Berndt dalam Veiga, dkk.»2014), sehingga hubungan
Persahabatan,semakin menyusut. interaksi positif dengan.teman, saudara, atau
orang tua dapat membantu meningkatkan kemandirian, keterampilan, dan
hubungan di sekolah (Connel & Wellborn, dalam Drjameswellborn.com, 2017).

Menurut Armsden dan Greenberg (1987), peer attachment merupakan
persepsi seseorang mengenai sejauh mana dirinya dan teman sebayanya dapat
memahami, menghargal, berkomunikasi dengan baik, Serta merasa aman dan
nyaman dalam hubungan. Remaja yang mencari teman sebaya ingin merasa
nyaman dan dekat untuk meningkatkan student engagement.

Arifani (2018) menemukan bahwa lingkungan pertemanan yang baik
meningkatkan student ‘engagement “Sebaliknya santri yang mempunyai
hubungan buruk dengan -teman Sebayanya akan merasa kesepian, tidak
berpartisipasi dalam kegiatan ‘sekolah, dan cenderung bolos sekolah
(Kupersmidt et al. dalam Arifani, 2018). Mereka kekurangan kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan penting (Ormrod, 2008). Allen dkk. dalam
(Noviana & Sakti, 2015) menjelaskan bahwa secure attachment dengan teman
dapat mempengaruhi kemandirian santri, kemampuan berpikir, emosi, dan

keterampilan sosial.



Menurut Santrock (2012), remaja lebih sering berteman dengan teman
sebayanya dibandingkan dengan orang tuanya. Hal ini karena perubahan antara

masa kanak-kanak dan remaja menjadikan hubungan teman sebaya lebih penting

sebagai dukungan emosional dar is (Fransisco & Gonzales, 2015).

meneliti hubungan antara

Student

Inshafuddin

1 skolah Menengah Ata
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C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui tentang Hubungan Antara Peer attachment Dengan
Student engagement Pada Santri Sekolah Menengah Atas Dayah Terpadu

Inshafuddin Banda Aceh.



D. Manfaat penelitian
1. Manfaat teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam

bidang psikologi pendidikan m al pentingnya keterikatan dengan teman
eterlibatan santri (student
i dapat digunakan untuk

interaksi sosial

bentuk kelompok kecil untuk para santri meningkatkan interaksi
antar teman sebaya, karena penelitian menunjukkan bahwa salah
satu faktor yang mampu mendukung perilaku student engagement
pada santri adalah dengan adanya peer attachment. Pola interaksi
dan kualitas pertemanan yang terjalin akan mampu mempengaruhi

minat santri dalam menjalankan setiap kegiatan sekolah.



c. Bagi peneliti
Peneliti selanjutnya disarankan agar mencermati faktor-faktor lain
yang mempengaruhisStudent engagement seperti faktor pada tingkat
sekolah, faktor latar belakang personal'dari setiap santri, keterlibatan
orangtua, pergaulan, persaingan, struktur kelas, dan karakteristik

tugas, serta faktor kebutuhan individual.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian sebelumnya oleh Jannah dan Jainudin (2019) meneliti hubungan
antara keterikatan dengan teman sebaya (peer attachment) dan keterlibatan
santri (student engagement).gpada, santri sekolah/ menengah. Studi ini
menunjukkan bahwa “ada korelasi positif”yang® signifikan antara tingkat
Keterikatan dengan teman sebaya dan tingkat keterlibatan santri dalam proses
pembelajaran. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa santri yang
memiliki hubungan yang.kuat dan.positif dengan teman sebaya cenderung lebih
aktif, termotivasi, dan berpartisipasi dalam kegiatan akademik maupun non-
akademik di sekolah. Dukungan emaesional dansosial yang diperoleh dari teman
sebaya membantu santri merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam
lingkungan belajar, yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan mereka
dalam berbagai aktivitas sekolah. subjek penelitian ini adalah santri kelas XII
santri MA pondok pesantren As Salafi Al Fithrah Surabaya angkatan 2018-
2019. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan di lakukan

terletak pada Lokasi penelitian.
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Penelitian sebelumnya oleh Karimah dan Prtamama (2024) Hubungan
Antara Peer attachment dengan Student engagement Pada Santri Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Boarding School Di Kabupaten Tanah Datar
menemukan adanya hubunganssignifikan antara keterikatan dengan teman
sebaya (peer attachment) dan keterlibatan santri*(student engagement). Hasil
penelitian=-ini, menunjukkan bahwa‘semakin tinggi tingkat keterikatan dengan
teman sebaya, semakin tinggi pula tingkat keterlibatan santri dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini menegaskan pentingnya hubungan sosial dan
dukungan emosional dari teman sebaya dalam meningkatkan partisipasi dan
keterlibatan santri di sekolah. Dukungan dari teman sebaya tidak hanya
membantu santri merasa lebih nyaman dan termotivasi, tetapi juga mendorong
mereka untuk lebih “aktif dalam kegiatan akademik dan non-akademik di
lingkungan sekolah. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan

di lakukan terletak pada L.okasi penelitian dan subjek penelitian.

Jurnal "Student..engagement..Among..High School Students: Roles of
Parental Involvement, Peer attachment, Teacher Suppert, and Academic Self-
Efficacy" (2020) Jurnal ini, ditulis oleh Qudsyi, Husnita, Mulya, Jani, dan
Arifani, membahas bagaimana keterlibatan santri di sekolah menengah atas
dipengaruhi oleh keterlibatan orang tua, keterikatan dengan teman sebaya,
dukungan guru, dan efikasi diri akademik. Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan di lakukan terletak pada Lokasi penelitian, dan variable

yang digunakan.
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Avrifani (2018) dalam jurnal penelitiannya mengenai “Hubungan Antara
Keterikatan Dengan Teman Sebaya (Peer attachment) dan Keterlibatan Santri
(Student engagement) pada santri SMA”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara_peer attachment dan student engagement pada
santri SMA. Populasi penelitian ini adalah santri SMA Negeri 1 Ngaglik dengan
jumlah 127ssantri. Hipotesis dalam/penelitian ini adalah.ada hubungan positif
antara peer attachment dan student engagement pada santri SMA, yang menguji
hipotesis penelitian, peneliti melakukan pengambilan data menggunakan skala
student engagement yang diadaptasi dari School Engagement Scale dan skala
peer attachment yang diterjemahkan dan diadaptasi dari Inventory of Parent and
Peer Attachment (IPPA). Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara
peer attachment dan Student engagement pada santid SMA menemukan bahwa
ada hubungan signifikan-apntara kedua variabel tersebut. Perbedaan penelitian

tersebut dengan penelitian yang akan di lakukan terletak pada Lokasi penelitian.

Penelitian yang dilakukan.oleh.Santos,.dkk. (2023), A systematic review of
the association between social and emotional competencies and student
engagement in youth-menyelidiki._hubungan antara kompetensi sosial dan
emosional dengan keterlibatan santri di kalangan remaja. Perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian yang akan di lakukan terletak pada Lokasi penelitian,

dan variable yang digunakan.

Di antara sekian banyak penelitian di atas, hingga saat ini belum ada

penelitian yang membahas atau mengkaji hubungan langsung antara peer
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attachment dengan student engagement pada santri Sekolah Menengah Atas

Dayah Terpadu Inshafuddin Banda Aceh.
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